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Abstrak

Apotek Syira Farma merupakan sebuah entitas bisnis yang berdedikasi dalam penjualan serta penyediaan berbagai jenis obat-
obatan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat. Apotek ini berperan penting sebagai salah satu fasilitas kesehatan
primer yang menyediakan akses mudah terhadap produk farmasi yang aman dan berkualitas. Saat ini, Apotek Syira Farma masih
mengandalkan sistem persediaan manual. Artinya, setiap hari para pegawai mencatat seluruh transaksi penjualan dan setiap
pemasukan stok barang dari pemasok langsung ke dalam buku laporan persediaan. Kemudian, pimpinan apotek akan memeriksa
laporan manual ini secara rutin setiap harinya untuk memantau pergerakan stok. Namun, sistem manual ini jauh dari kata efektif
dan efisien. Pengelolaan persediaan secara manual sangat rentan terhadap berbagai kesalahan. Seringkali, terjadi ketidaksesuaian
antara data yang tercatat dengan kondisi fisik barang, baik itu kesalahan pencatatan barang masuk, barang keluar, hingga barang
kedaluwarsa yang luput dari pendataan. Akibatnya, pimpinan apotek sering kesulitan saat mencoba mencocokkan data
persediaan di buku dengan jumlah barang riil yang ada di rak, sehingga proses pengambilan keputusan pun jadi terhambat. Oleh
karena itu, sistem inventaris dirancang untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan harapan dapat membantu Apotek Syira
Farma mengelola data persediaan secara lebih cepat dan akurat. Penerapan sistem informasi ini memiliki beberapa tujuan utama:
meningkatkan kinerja pegawai dalam mengelola stok obat, mempermudah proses rekapitulasi data penjualan, serta memudahkan
pimpinan dalam memantau dan menganalisis laporan penjualan dengan lebih tepat dan real-time.

Kata kunci: Inventaris, Obat, Kesehatan, Apotek, Real-time

Implementation of the Prototype Method in Developing a Drug Inventory Information System at Syira
Farma Pharmacy.

Abstract

Syira Farma Pharmacy is a business entity dedicated to selling and supplying various types of medicines to meet the community's
healthcare needs. This pharmacy plays a crucial role as a primary healthcare facility, providing easy access to safe and quality
pharmaceutical products. Currently, Syira Farma Pharmacy still relies on a manual inventory system. This means that every
day, employees manually record all sales transactions and every incoming stock of goods from suppliers directly into a ledger.
The pharmacy's management then routinely checks this manual report daily to monitor stock movement. However, this manual
system is far from effective and efficient. Manual inventory management is highly susceptible to various errors. Often, there are
discrepancies between the recorded data and the physical condition of the goods, including mistakes in recording incoming
items, outgoing items, or even expired items that go unnoticed. Consequently, the pharmacy's management frequently struggles
when trying to reconcile the inventory data in the ledger with the actual number of items on the shelves, which hinders the
decision-making process. Therefore, a new inventory system has been designed to address these issues, with the hope that it will
help Syira Farma Pharmacy manage inventory data more quickly and accurately. The implementation of this information system
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has several main objectives: to improve employee performance in managing drug stock, simplify the sales data recapitulation
process, and enable management to monitor and analyze sales reports more accurately and in real-time.

Keywords: Inventory, Medicine, Health, Pharmacy, Real-Time

1. PENDAHULUAN

Persediaan atau inventory merupakan bahan atau barang yang disimpan dan digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Hampir
semua perusahaan yang beroperasi pasti memiliki persediaan. Keberadaan persediaan tidak hanya dianggap sebagai beban karena
dianggap sebagai pemborosan, tetapi juga bisa dianggap sebagai kekayaan yang bisa diubah menjadi uang tunai dalam waktu
singkat.[1]

Apotek Syira Farma merupakan salah satu bidang usaha yang menjual dan menyediakan obat-obatan, serta berkomitmen untuk
memberikan layanan kefarmasian yang berkualitas tinggi kepada masyarakat. Diketahui dari ibu Dea Aulia Zahra selaku
narasumber penelitian, kegiatan pengolahan data persediaan di Apotek Syira Farma saat ini masih dilakukan secara manual atau
tertulis. Setiap kali pegawai menerima pasokan obat atau melakukan penjualan, pegawai akan mencatat transaksi tersebut secara
manual dalam buku persediaan barang apotek. Selanjutnya, petugas memeriksa dan mencatat tanggal kadaluwarsa obat secara
manual guna menghindari penggunaan obat yang sudah melewati tanggal tersebut. Untuk laporan stok persediaan juga disusun
secara manual dengan menjumlahkan catatan masuk dan keluar dari buku persediaan untuk menghasilkan saldo persediaan
akhir.[2][3][4]

Kegiatan pengelolaan data persediaan secara manual di Apotek Syira Farma sering kali menimbulkan kesalahan yang sulit
dihindari. Kesalahan penulisan antara jumlah barang yang masuk, barang keluar ataupun barang yang sudah kadaluwarsa adalah
kesalahan umum yang dapat menyebabkan pegawai kesulitan untuk menyesuaikan data persediaan dengan data fisik yang ada.
Pencatatan penjualan obat yang masih dibuku pun sering kali menyebabkan ketidak akuratan jumlah obat ataupun total transaksi
penjualan. Sehingga sering terjadi perhitungan ulang dan pengecekan jumlah persediaan secara manual yang memakan waktu
lama. Lalu dokumen obat-obatan seperti rekap data obat, transaksi obat, dan rekap persediaan obat yang masih disimpan di
laci saja juga rentan mengakibatkan dokumen tersebut hilang.[5][6][7][8]

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis bermaksud untuk merancang sebuah sistem perangkat lunak yang dapat digunakan
oleh pegawai Apotek Syira Farma dalam melakukan pengelolaan persediaan obat sehingga akan mengurangi kesalahan
penulisan, perhitungan, dan mengurangi waktu yang terbuang untuk pengelolaan persediaan. Sistem ini juga akan
mempermudah pimpinan menerima laporan persediaan obat.[9]

Maka dari itu, Apotek Syira Farma perlu adanya sistem informasi inventaris Obat berbasis web untuk mempermudah kinerja
pegawai apotek. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi, pegawai tidak perlu lagi mencatat setiap penjualan dan membuat
laporan dalam bentuk buku. Selain itu penulis berharap sistem ini akan dapat mempersingkat waktu pegawai dalam mengelola
persediaan pada Apotek Syira Farma.[10][11]

2. METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data terkait permasalahan
penelitian yang diambil. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode :[12]

2.1 Penelitian Lapangan

Merupakan suatu metode penelitian untuk mendapatkan data-data primer yang dibutuhkan dengan cara langsung terjun

ke lapangan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut :

a. Wawancara
Metode ini dilakukan dengan mewawancarai secara langsung Dea Aulia Zahra selaku pegawai di Apotek Syira Farma.
Dalam wawancara tersebut, penulis berhasil mendapatkan beberapa informasi penting yang relevan dengan penelitian
yang sedang dilakukan. Informasi yang diperoleh adalah bahwa pengelolaan persediaan obat masih dilakukan secara
manual.

b. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai proses persediaan obat yang berlaku di
Apotek Syira Farma. Tujuan utamanya adalah memahami secara mendalam sistem yang sedang berjalan saat ini,
termasuk alur kerja, metode pencatatan, serta identifikasi tantangan yang mungkin ada.

c. Penelitian Pustaka
Penelitian pustaka dilakukan dengan membaca dan mempelajari berbagai literatur yang terkait dengan isu yang menjadi
pokok pembahasan dalam laporan ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data sekunder dengan cara
menjelajahi internet agar bisa memperoleh data dan informasi yang bisa digunakan dalam merancang sistem yang akan
dibahas dalam laporan ini.
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2.2 Metode Pengembangan Sistem
Dalam pengembangan sistem penulis menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) dengan model prototype.
Metode prototype adalah salah satu cara dalam pengembangan perangkat lunak yang sering digunakan. Dengan metode ini,
pengembang dan pelanggan bisa berinteraksi sepanjang proses pembuatan sistem. Model proses prototype adalah
pendekatan dalam pengembangan sistem yang bertujuan membuat program dengan cepat dan bertahap, sehingga bisa
langsung dinilai oleh pengguna.[13]
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Gambar 1 Metode Pengembangan Prototype
Tahapan yang digunakan dalam metode prototype meliputi :

1. Komunikasi
Pada tahap ini, peneliti bertemu dengan para pemangku kepentingan untuk menentukan dan menganalisis kebutuhan
perangkat lunak, serta mengidentifikasi semua kebutuhan yang sudah diketahui, serta mengetahui bagian-bagian yang
perlu didefinisikan lebih lanjut dan mengumpulkan data tambahan melalui jurnal, artikel, atau internet.

2. Perencanaan cepat
Penulis melakukan pengembangan prototype secara berulang dengan perencanaan yang cepat untuk sistem yang akan
dibuat setelah data dikumpulkan dalam tahap sebelumnya. Kemudian dilakukan pemodelan berupa rancangan cepat
yang menjelaskan kebutuhan pengguna, termasuk semua kebutuhan perusahaan saat membuat sistem dan rencana kerja
yang ingin dicapai.

3. Pemodelan Cepat
Tahap ini, dokumen kebutuhan pengguna serta data yang telah dikumpulkan sebelumnya diintegrasikan ke dalam model
sebelum diimplementasikan ke dalam struktur kode (coding). Model-model yang digunakan berorientasi objek dengan
alat UML, yaitu Use Case Diagram dan Diagram Aktivitas. Desain cepat ini menitikberatkan pada representasi aspek
perangkat lunak. Akhir dari tahap ini adalah pembuatan dokumen persyaratan perangkat lunak.

4. Kontruksi
Langkah ini melakukan proses merangkai kode program (struktur kode). Pada tahap ini, programmer menerjemahkan
fungsi sistem yang dibutuhkan pengguna akhir. Tahap ini merupakan puncak proses pembuatan perangkat lunak, artinya
penggunaan komputer pada tahap ini sangat penting. Setelah merangkai kode, programmer melakukan pengujian untuk
mendeteksi kelemahan atau kesalahan dalam sistem agar bisa diperbaiki sebelum diserahkan kepada pelanggan.

5. Penyerahan
Penyerahan merupakan tahap terakhir dari model profotype. Setelah melewati tahap analisis, desain, serta konstruksi,
sistem yang sudah sesuai dan selesai akan diberikan kepada para pemangku kepentingan atau pelanggan. Pelanggan
akan mengevaluasi profotype perangkat lunak yang dibuat, termasuk melakukan diskusi mengenai perbaikan dan
pemeliharaan sistem.

2.3 Tahap Rancangan dengan pemodelan Unified Modeling Language (UML) [14][15]
Sebelum merancang sistem, dalam studi kasus ini penulis menggunakan pemodelan berupa Unified Modeling Language
(UML) karena merupakan kumpulan diagram yang sudah memiliki standar untuk mengembangkan perangkat lunak
berbasis objek. Tahap ini bertujuan untuk mempermudah proses implementasi sistem yang akan dibuat. Berikut
merupakan rancangan Sistem Informasi Inventaris Obat di Apotek Syira Farma :
a. Diagram kasus pengguna
Merupakan diagram yang menggambarkan interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi. Usecase
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak untuk
menggunakannya.
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Gambar 2 diagram usulan
b. Diagram Aktivitas
Menggambarkan workflow atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat
lunak. Penckanan pada diagram aktivitas adalah menggambarkan aktivitas sistem atau aktivitas yang dapat
dilakukan oleh sistem, bukan apa yang dilakukan aktor.
1. Kelola Data Suplier

Pimpinan dan Admin Respon Sistem

Klik menu "Suplier" ’ ,]I il tabel data suplier }(—

v ~ v

Klik tombol Klik tombal Klik tombol
"Hapus' "Edit" "Tambah"

Menampilkan form input

Mengisi
forminput

Klik tombol
"Simpan”

| Menampilkan form edit

Mengisi form edit

Klik tombol
"Simpan"

P Proses Hapus

Gambar 3 kelola data suplier
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2. Kelola Data Barang

Pimpinan dan Admin Respon Sistem

Klik menu "Barang” o tabel data barang l(—

Klik tombol Klik tombol Klik tombol an form t |
“Hapug' “Edit” "Tambah" e e D

Mengisi Form kesong
form input

Klik tombao
"Simpan”

b

‘:{ form edit

Mengisi form edit

Klik tombol
"Simpan”

P Proses Hapus

Gambar 4 kelola data barang
3. Kelola Transaksi

Pegawai Respon Sistem

Klik menu "Kasir" >( ..... ilkan farm input J(—

Mengisi form input penjualan
Proses simpan transaksl

Klik tombol "Simpan®

¥ Y ¥

Klik tombol Klik tombol Klik tombol w
"Selesai" "Edit"

"Cetak Struk"J
|

ilkan
form edit

Merubah data

Klik tombol
"Simpan”

; A
‘rProses Llpdale) (Proses Cet ak]
L

J_Ft@—

Gambar 5 kelola transaksi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
Pengujian sistem menggunakan metode black box testing agar dapat mengetahui apakah alur kerja sistem sudah sesuai alur
dan logika sistem. Berikut ini merupakan pengujian sistem persediaan menggunakan metode black box testing pada proses
login, proses kelola barang masuk, proses pemusnahan dan proses transaksi jual beli.

Tabel 1 Black Box Testing Login
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No | Aktivitas Pengujian Skenario Hasil yang Hasil
1 Login Me.laku.kan proses Menampilkan . [x] Diterima
menggunakan validasi akses halaman sesuai :
[ ] Ditolak
username  dan akses
password
2 Login Melakukan Kembali ke
menggunakan validasi akun halaman login -
username dan untuk [x] Dlterlma
password yang menentukan akun [] Ditolak
salah .
ditemukan atau
3 Login Melakukan Masuk ke
menggunakan validasi akun halaman o
username dan untuk dashboard sesuai [x] Diterima
password yang menentukan akun dengan akses [ ] Ditolak
benar ditemukan atau level
tidak
Tabel 2 Black Box Testing Kelola Data Barang Masuk
No | Aktivitas Pengujian Skenario Hasil yang Hasil
1 Input barang masuk | Melakukan proses | Menambahkan
melalui form input | input dan otomatis | jumlah barang di
barang masuk menambahkan jumlah | tabel barang tanpa | [x] Diterima
di tabel barang menampilkan form
barang [ ] Ditolak
2 Edit barang masuk | Melakukan perubahan | Mengaktifkan efek | [x] Diterima
melalui form input | data  barang  dan | trigger di tabel
barang masuk melakukan perubahan | barang dengan | [ ] Ditolak
jumlah barang sesuai | penyesuaian jumlah
jumlah yang di edit barang
3 Hapus data barang | Melakukan proses | Mengaktitkan efek | [x] Diterima
penghapusan data | trigger di  tabel
barang masuk dan | barang untuk | [ ] Ditolak
melakukan melakukan  proses
pengurangan jumlah | penyesuaian jumlah
barang barang dari jumlah
barang yang dihapus
di tabel barang
masuk.
Tabel 3 Black Box Testing Transaksi Jual Beli
No | Aktivitas Pengujian Skenario Hasil yang Hasil
1 Input data Melakuan prose | Mengurangi jumlah
penjualan input data barang ke | barang di  tabel
tabel transaksi barang [x] Diterima
[ ] Ditolak
2 Hapus data item| Melakukan proses] Mengembalikan [x] Diterima
penjualan penghapusan data item| jumlah barang di
barang yang sudah dil tabel barang sesuai [ ] Ditolak
tambahkan dengan jumlah item
yang di input
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3 Cetak  struk Melakukan proses | Menampilkan [x] Diterima
atau bon cetak  struk  bon | proses cetak bon
belanja belanja yang berisi item [ [ ] Ditolak
barang

b. Pembahasan
Berikut ini merupakan pembahasan sistem persediaan obat. Tampilan sistem yang telah dibuat dan dirancang, terdapat
banyak halaman yang akan dibahas. Sistem memiliki halaman yang dapat di akses oleh semua aktor tanpa membedakan
level akses, halaman tersebut merupakan halaman /ogin yang pertama kali akan di tampilkan ketika membuka sistem.
1. Tampilan halaman login yang dapat dilihat oleh setiap aktor.
Halaman login aktor diharuskan untuk melakukan /login menggunakan username dan password, dimana username
merupakan kode pegawai sedangan password secara default adalah “12345”. Setelah melakukan proses /ogin, aktor
akan di arahkan ke halaman dashboard sesuai akses masing-masing.

B tegn X | uhlocalhost/ 127001/ spotek [ X +

“« ¢/ O D iocamost/apot : s ¢

3 Pr—

Selamat datang! . =] ‘
Siakan login untuk melanutkan |

9% VI- 342 S
Gambar 6 halaman login

2. Halaman dashboard untuk akses level Pimpinan
Tampilan dashboard pimpinan, akses level admin dilengkapi dengan fitur tambahan, yaitu notifikasi mengenai
data obat yang akan segera mendekati tanggal kadaluwarsa dan data stok obat yang akan habis. Fitur ini dirancang
untuk memberikan peringatan dini kepada admin, sehingga mereka dapat mengambil tindakan yang diperlukan.
() B Mengjemen Barang Apotik X @ CheGPT X+ v = =] *
« L] O D locathost/a ? o sge=utar % T2 o & 48 =

@ Getting Stated @) Agoda @ Amazon [ Acer

B STOKBARMNGAPOTK = & roopmonen

E 7,107,500 u 15,322,000 E 26,859

Grafik Penjualan Barang
Paih Fitter Bulon

T
|| -
&I.'JF//’_OGLQHEJ‘I@ "e‘a"»bmu;:.a
Gambar 7 dashboard dengan akses pimpinan

S T9F
Mostly cloudy

fe)] mmm——
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B | B MenciemenBorng Apotik X | ® ChatGPT X + - - s

« O D localhost % ¥Y ® g a =

@ Getting Started @ Ago

B STOKBARANG APOTK = €) 1o 0m roce

Dashboard

u 7,107,500 s 15,322,000 u 26,859

n 10 barang akan kadaluwarsal! 7 barang akan habis!!

Grafik Penjualan Barang

ES

B8 Qs sk 3/ N2l BEAE NI L . Y
Gambar 8 dashboard dengan akses admin

3. Halaman grafik penjualan
Selain itu, dashboard untuk pimpinan dan admin dilengkapi dengan grafik yang menggambarkan data penjualan
per bulan, sehingga memudahkan mereka untuk menganalisis tren penjualan dan mengambil keputusan yang lebih

akuratuntuk  persediaan. Berikut adalah tampilan grafik penjualan obat.

B B Mene Barang Apotik

« (o] O D locathost % T2 ©@ & &8 =

@ GettingStated @) Agods €

B STOKBARMNGAPOTK. = ) RT———

Gambar 9 grafik penjualan

4. Laporan transaksi penjualan
Aktor pimpinan dalam sistem ini juga dapat menampilkan dan mengakses berbagai halaman cetak laporan yang
diperlukan untuk memantau kinerja operasional. Salah satu halaman yang paling penting adalah halaman cetak
laporan transaksi penjualan. Berikut merupakan halaman laporan transaksi penjualan.
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(B B MengemenBaangApotk X | @ ChatGPT x
« O D locathost
= (

Getting Started @ Ageda @ Amazon [ Acer

Laporan Transaksi

NO 1 TANGGAL

1 30-08-2024
30.08.2024

3 30.08-2024

4 30.08.2024
30.08-2024

6 30.08-2024

7 30.08-2024

KODE TRANSAKS!

TR.00140

TR-00140

TR-00139

TR.00138

TR.00137

TR.00137

TR-00137

NAMA BARANG

Atolat 10 Strip

Valsartan 160mg

2

1

2

sk F/IKXE2LeBRE

PEGAWAI

Sari

Sari

Sori

Sar

Sari

Sorl

Son

W ¢

Gambar 10 laporan transaksi penjualan

5. Stok barang

&

A RS

NOMINAL PENJUALAN
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R9.10000

Rp. 37,000

18
suonz02 B
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Kemudian pada akses level pimpinan dan admin juga terdapat menu stok barang yang bertujuan menampilkan

data obat dan jumlah stok yang tersedia secara keseluruhan. Berikut tampilan halaman data stok barang.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang disajikan pada bab sebelumnya mengenai perancangan sistem
informasi persediaan obat berbasis web di Apotek Syira Farma, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : Penerapan
sistem informasi inventaris obat berbasis web, proses pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat dihapus,
karena semua data terkait stok obat kini di input dan dikelola secara otomatis melalui sistem yang tersimpan dalam database.
Sistem ini juga memungkinkan pegawai untuk mengelola persediaan dengan lebih efisien melalui fitur otomatisasi data dan
monitoring, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan menjaga akurasi data persediaan. Dan penggunaan sistem inventris obat
berbasis web, dapat diakses dimana saja dan kapan saja secara real-time, sehingga memungkinkan pengguna termasuk
pimpinan untuk dapat memantau stok obat dan laporan persediaan tanpa harus datang ke Apotek.
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